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Abstrak 

Konsumsi kopi telah menjadi bagian dari kebiasaan harian civitas akademika sebagai 

respons terhadap tekanan akademik dan pekerjaan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara konsumsi kopi dengan tingkat stress yang dirasakan 

(perceived stress) pada civitas akademika Universitas Muhammadiyah Surabaya. Studi 

ini menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional. 

Sampel berjumlah 62 orang civitas akademika yang dipilih melalui teknik simple 

random sampling dan dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman. Instrumen yang 

digunakan berupa kuesioner konsumsi kopi dan Perceived Stress Scale (PSS-10). Hasil 

uji korelasi menunjukkan nilai r = -0,033 dan p = 0,796 yang mengindikasikan tidak 

terdapat hubungan signifikan antara konsumsi kopi dengan tingkat stress. Meskipun 

demikian, arah hubungan negatif menunjukkan potensi manfaat perlindungan kopi 

terhadap stress. Penelitian lebih lanjut dengan metode longitudinal dan kontrol terhadap 

variabel perancu disarankan untuk memperdalam temuan ini.  
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PENDAHULUAN 

Kopi, sebagai salah satu minuman paling dikonsumsi secara global, memiliki 

keterkaitan erat dengan aspek psikologis manusia, terutama dalam konteks stres. Dalam 

lingkungan akademik, stres merupakan masalah kesehatan mental yang sering tidak 

teridentifikasi dengan baik, padahal memiliki dampak serius terhadap produktivitas, 

kesehatan fisik, dan kesejahteraan individu (Ayuningtyas et al., 2018). Kebiasaan 

konsumsi kopi di kalangan civitas akademika tidak semata-mata didasarkan pada 

preferensi rasa, melainkan lebih pada peranannya dalam meningkatkan kewaspadaan, 

mengurangi rasa kantuk, dan menjadi mekanisme koping terhadap stres kerja (Ginting 

et al., 2022). 

Kandungan kafein dalam kopi berfungsi sebagai stimulan sistem saraf pusat yang dapat 

meningkatkan pelepasan neurotransmitter seperti dopamin dan serotonin (Jeon et al., 

2019). Efek ini memberikan sensasi waspada dan energi tambahan, yang sering kali 

digunakan untuk melawan gejala stres atau kelelahan akibat tekanan akademik dan 

pekerjaan administratif. 

Namun, efek konsumsi kopi terhadap stres masih menjadi perdebatan ilmiah. Beberapa 

penelitian menyebutkan efek positif, sedangkan yang lain menemukan hasil netral 

bahkan negatif (Kawada, 2021). Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk 
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mengevaluasi sejauh mana kebiasaan konsumsi kopi berkorelasi dengan tingkat 

perceived stress pada civitas akademika. 

METODE 

Penelitian ini merupakan studi observasional analitik dengan desain cross-sectional. 

Subjek penelitian adalah civitas akademika Universitas Muhammadiyah Surabaya yang 

memenuhi kriteria inklusi: usia 20–58 tahun dan konsumsi kopi rutin. Responden 

berjumlah 62 orang, dipilih secara simple random sampling. 

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner konsumsi kopi dan Perceived Stress Scale 

(PSS-10), yang telah divalidasi dan digunakan secara luas dalam penelitian psikologis. 

Data dianalisis dengan menggunakan uji korelasi Spearman's rho karena kedua variabel 

berskala ordinal. Tingkat signifikansi ditetapkan pada p ≤ 0,1. 

 

HASIL 

Karakteristik Responden 

Sebanyak 64,52% responden merupakan perempuan, sedangkan sisanya laki-laki. 

Mayoritas responden tergolong dewasa awal (20–39 tahun), yaitu sebesar 91,94%, 

menandakan bahwa populasi dalam penelitian ini didominasi oleh individu dengan usia 

produktif kerja dan pembelajaran. Dari sisi lama paparan terhadap kopi, 67,74% 

responden menyatakan telah mengonsumsi kopi selama lebih dari 5 tahun, 

menunjukkan adanya kebiasaan konsumsi yang mapan. 

 
Tabel 1. Distribusi Jenis Kelamin Responden 

Perempuan Laki-laki 

40 22 

64,52% 35,48% 

 

Tabel 2. Distribusi Usia Responden 

Dewasa Awal (20-39) Dewasa Akhir (40-65) 

57 5 

91,94% 8,06% 

 

Klasifikasi Tingkat Stres 

Sebagian besar responden tergolong mengalami stres sedang dan ringan, dengan 

proporsi masing-masing 53,23% dan 43,55%. Hanya 3,23% yang mengalami stres 

berat, dan mereka memiliki riwayat gangguan psikiatri sebelumnya. 

 

Tabel 3. Klasifikasi Stress 

Stress Ringan Stress Sedang Stress Berat 

27 33 2 

43,55% 53,23% 3,23% 
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Hasil Korelasi Spearman 

Analisis statistik menunjukkan bahwa terdapat korelasi negatif antara konsumsi kopi 

dan tingkat stres dengan nilai r = -0,033. Namun demikian, p-value sebesar 0,796 

menunjukkan bahwa hubungan ini tidak signifikan secara statistik. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Spearman antara Konsumsi Kopi dan Perceived Stress 

  Konsumsi Kopi Perceived Stress 

Konsumsi Kopi Koefisiensi Korelasi 1,000 -0,033 

 Signifikansi  0,796 

Perceived Stress Koefisien Korelasi -0,033 1,000 

 Signifikansi  0,796 

 

 

DISKUSI 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa secara umum konsumsi kopi memiliki 

kecenderungan menurunkan tingkat stres (hubungan negatif), meskipun hubungan 

tersebut sangat lemah dan tidak signifikan secara statistik. Korelasi negatif ini mungkin 

merefleksikan persepsi umum bahwa kopi digunakan sebagai alat bantu koping dalam 

menghadapi tekanan, baik dalam bentuk kelelahan fisik maupun beban kognitif. 

Temuan ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa kafein, sebagai zat psikoaktif, 

mampu meningkatkan kewaspadaan dan memperbaiki mood dengan meningkatkan 

level dopamin dan serotonin (Fredholm et al., 1999; Jeon et al., 2019). Namun 

demikian, efek tersebut bersifat individual dan dapat dipengaruhi oleh toleransi, durasi 

paparan, serta kondisi neuropsikologis seseorang. 

Studi oleh Kawada (2021) pada pekerja pabrik Jepang menunjukkan hasil yang serupa, 

yakni konsumsi kopi tidak secara langsung mempengaruhi parameter psikologis tetapi 

menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dan pengurangan gejala depresi ringan. Di 

sisi lain, konsumsi kopi dalam jumlah tinggi juga memiliki potensi efek samping seperti 

gangguan tidur dan kecemasan (Gökcen & Şanlier, 2019), yang tidak diteliti secara 

spesifik dalam studi ini. 

Fakta bahwa mayoritas responden mengalami stres ringan hingga sedang dapat 

diinterpretasikan sebagai indikator bahwa mekanisme koping yang digunakan cukup 

efektif, atau tingkat stres pekerjaan di lingkungan akademik masih dalam batas wajar. 

Namun demikian, ditemukan bahwa responden perempuan mendominasi kelompok 

dengan tingkat stres sedang, mendukung teori bahwa hormon dan tekanan peran sosial 

berperan dalam kerentanan terhadap stres (Tartas et al., 2011). 

Lebih lanjut, hasil ini harus dipahami dalam konteks keterbatasan desain cross-sectional 

yang tidak dapat menjelaskan hubungan kausal. Kemungkinan besar terdapat faktor-

faktor lain seperti pola tidur, gaya hidup, dan dukungan sosial yang tidak diukur namun 

turut memengaruhi stres. 

Dengan demikian, meskipun data menunjukkan hubungan negatif antara konsumsi kopi 

dan perceived stress, tidak cukup bukti untuk menyimpulkan bahwa kopi berperan 

signifikan dalam menurunkan tingkat stres. Penelitian lanjutan dengan pendekatan 
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longitudinal dan kontrol terhadap variabel perancu sangat diperlukan untuk 

mendapatkan kesimpulan yang lebih kuat. 

 

KESIMPULAN 

Terdapat hubungan negatif yang sangat lemah dan tidak signifikan secara statistik 

antara kebiasaan konsumsi kopi dan tingkat perceived stress pada civitas akademika 

Universitas Muhammadiyah Surabaya. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun kopi 

memiliki potensi sebagai stimulan dan alat bantu koping, faktor-faktor lain memiliki 

peran yang lebih dominan dalam menentukan tingkat stres individu. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan longitudinal, 

melibatkan variabel perancu seperti kualitas tidur dan aktivitas fisik, serta 

menggunakan metode pengukuran objektif seperti biomarker stres. 
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